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ABSTRACT 

 

Martinaloka, Jessi. 2023. Overcoming Traumatic Women Victims of Sexual Harassment through a 

Rational Emotive Behavior Therapy Approach. Guidance and Counseling Study Program, 

Faculty of Teacher Training and Education, Muria Kudus University. Advisors: (1) Drs. 

Arista Kiswantoro, M.Pd. (2) Dr. Richma Hidayati, M.Pd. 

 

Keywords: Traumatic to Female Victims of Sexual Harassment, Rational Emotive Behavior 

Therapy. 

 

Victims of sexual harassment certainly experience stress and trauma. Because the 

perpetrators of sexual harassment are usually the closest relatives. The aims of this study were: (1) 

to describe the traumatic experiences of women victims of sexual harassment after using a rational 

emotive behavior therapy approach. (2) Describe the use of rational emotive behavior therapy 

approaches to overcome the trauma of women victims of sexual harassment. 

Trauma is a condition where things from the past leave an impression and get trapped in the 

brain, causing a lot of suffering for the person who experienced the trauma. Sexual harassment is 

sexual activity that occurs through physical or non-physical contact with a person's genitals or 

sexuality. Perpetrators of sexual harassment are synonymous with whistling, flirting, uttering 

sexually suggestive words, showing pornographic material and showing sexual desire, poking or 

touching any part of the body, making sexual gestures. Rational Emotive Behavior Therapy 

(REBT) is a psychotherapy based on the premise that people are born with the ability to think 

rationally and honestly, and not to think irrationally. People tend to look after themselves, to be 

happy, to think and speak, to love, to relate to others and to grow and self-actualize.     

This research uses a case study qualitative research approach. Research was carried out in 

Kudus Regency in 2021/2022, with the counselee with the initials FS. Data collection techniques 

used are interview and observation techniques. The data analysis used is bacon system data 

analysis. 

The results of applying Rational Emotive Behavior Therapy to women victims of sexual 

harassment have a positive impact on reducing trauma. This is proven by the change that 

previously the counselee often daydreams and thinks negatively, the counselee has changed his 

negative thoughts with positive thoughts and prefers positive activities compared to daydreaming. 

In this research, counselors should be able to apply the Rational Emotive Behavior Therapy 

(REBT) approach properly so that counselees can overcome trauma as victims of sexual 

harassment. 
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ABSTRAK 

 

Martinaloka, Jessi. 2023. Mengatasi Traumatik pada Wanita Korban Pelecehan Seksual melalui 

Pendekatan Rational Emotive Behaviour Therapy. Program Studi Bimbingan dan 

Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muria Kudus. Pembimbing: 

(1) Drs. Arista Kiswantoro, M.Pd. (2) Dr. Richma Hidayati, M.Pd.  

 

Kata Kunci: Traumatik pada Wanita Korban Pelecehan Seksual, Rational Emotive Behavior 

Therapy. 

 

Korban pelecehan seksual tentu mengalami stres dan trauma. Karena pelaku pelecehan 

seksual biasanya adalah kerabat terdekat. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan 

pengalaman traumatis perempuan korban pelecehan seksual setelah menggunakan pendekatan 

terapi perilaku rasional emotif. (2) Mendeskripsikan penggunaan pendekatan terapi perilaku 

rasional emotif untuk mengatasi trauma perempuan korban pelecehan seksual.  

Trauma adalah suatu kondisi dimana hal-hal dari masa lalu membekas dan terperangkap di 

otak sehingga menimbulkan banyak penderitaan bagi orang yang mengalami trauma tersebut. 

Pelecehan seksual adalah aktivitas seksual yang terjadi melalui kontak fisik atau non fisik dengan 

alat kelamin atau seksualitas seseorang. Pelaku pelecehan seksual identik dengan bersiul, bermain 

mata, melontarkan kata-kata berbau seksual, memperlihatkan materi pornografi dan menunjukkan 

hasrat seksual, mencolek atau menyentuh bagian tubuh mana pun, melakukan gestur seksual. 

Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) adalah psikoterapi berdasarkan premis bahwa orang 

dilahirkan dengan kemampuan berpikir rasional dan jujur, dan tidak untuk berpikir irasional. 

Orang cenderung menjaga diri mereka sendiri, untuk menjadi bahagia, untuk berpikir dan berkata, 

untuk mencintai, untuk berhubungan dengan orang lain dan untuk tumbuh dan mengaktualisasikan 

diri.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif studi kasus. Penelitian 

dilaksanakan di Kabupatan Kudus pada tahun 2021/2022, dengan konseli yang berinisial FS. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara dan observasi. Analisis data 

yang digunakan adalah analisis data sistem bacon. 

Hasil penerapan Rational Emotive Behaviour Therapy terhadap perempuan korban 

pelecehan seksual berdampak positif dalam mengurangi traumatik. Hal ini terbukti dengan adanya 

perubahan yang tadinya konseli sering melamun dan berpikir negatif, konseli sudah merubah 

pikiran negatifnya dengan pikiran positif dan lebih memilih aktivitas yang positi dibandingan 

dengan melamun. 

Penelitian ini hendaknya konselor dapat menerapkan pendekatan Rational Emotive 

Behavior Therapy (REBT) dengan baik sehingga konseli dapat mengatasi trauma sebagai korban 

pelecehan seksual. 
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